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SINOPSIS 
 

Industri klinik kecantikan di Indonesia mengalami pertumbuhan yang 
sangat pesat seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 
kesehatan dan estetika, perkembangan teknologi perawatan, serta 
perubahan gaya hidup. Kondisi tersebut menciptakan peluang bisnis yang 
besar, namun di sisi lain juga memunculkan persaingan yang semakin ketat. 
Klinik kecantikan dituntut tidak hanya mampu memberikan pelayanan 
berkualitas, tetapi juga memiliki strategi bisnis yang adaptif, inovatif, dan 
berorientasi pada keberlanjutan agar tetap mampu bersaing dalam jangka 
panjang. 

Buku Model Strategi Bisnis yang Berkelanjutan pada Klinik Kecantikan 
mengulas secara komprehensif proses penyusunan strategi bisnis 
berkelanjutan melalui pendekatan manajemen strategik yang sistematis. 
Pembahasan diawali dengan identifikasi kondisi internal organisasi 
menggunakan Resource Based View (RBV) dan VRIO Framework, 
dilanjutkan dengan analisis lingkungan eksternal melalui PESTEL dan 
Porter's Five Forces. Selanjutnya, hasil analisis tersebut diintegrasikan 
melalui SWOT Analysis dan TOWS Matrix untuk menghasilkan berbagai 
alternatif strategi yang mampu meningkatkan daya saing organisasi. 

Sebagai bentuk penguatan konsep keberlanjutan, buku ini mengadopsi 
perspektif Triple Bottom Line yang menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial, 
dan lingkungan, kemudian menerjemahkannya ke dalam Sustainable 
Business Model Canvas (SBMC) sebagai model bisnis yang aplikatif. 
Pendekatan tersebut memberikan kerangka yang terstruktur dalam 
merancang strategi yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian 
keuntungan, tetapi juga pada penciptaan nilai bagi pelanggan, masyarakat, 
serta keberlanjutan organisasi. 

Disusun berdasarkan kajian teoritis dan pembahasan yang relevan 
dengan dinamika industri klinik kecantikan, buku ini memberikan gambaran 
mengenai pentingnya integrasi antara kemampuan internal organisasi, 
perubahan lingkungan bisnis, inovasi layanan, pengelolaan sumber daya, 
serta pengalaman pelanggan dalam membangun keunggulan bersaing yang 
berkelanjutan. 
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Buku ini ditujukan bagi pembelajar, dosen, praktisi manajemen, 
konsultan bisnis, pengelola layanan kesehatan, pemilik klinik kecantikan, 
serta siapa pun yang memiliki minat terhadap pengembangan strategi 
bisnis modern. Melalui pembahasan yang sistematis dan komprehensif, 
buku ini diharapkan menjadi referensi yang bermanfaat dalam memahami, 
merancang, dan mengembangkan model strategi bisnis yang mampu 
menjawab tantangan industri kecantikan masa kini maupun masa 
mendatang. 
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PRAKATA 
 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
segala rahmat, karunia, dan penyertaan-Nya sehingga buku Model Strategi 
Bisnis yang Berkelanjutan pada Klinik Kecantikan dapat diselesaikan dengan 
baik. 

Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang 
komprehensif mengenai pentingnya perumusan strategi bisnis yang mampu 
mendukung keberlanjutan usaha pada industri klinik kecantikan. 
Perkembangan industri kecantikan yang semakin pesat, perubahan perilaku 
konsumen, kemajuan teknologi estetika, serta meningkatnya intensitas 
persaingan menuntut setiap pelaku usaha untuk memiliki strategi yang 
adaptif, inovatif, dan berorientasi pada keberlanjutan. 

Pembahasan dalam buku ini mengintegrasikan berbagai konsep 
manajemen strategik, mulai dari telaah lingkungan internal dan eksternal 
organisasi, identifikasi sumber daya dan kapabilitas, pemetaan peluang 
serta tantangan industri, hingga penyusunan strategi bisnis yang 
berkelanjutan. Berbagai pendekatan seperti Resource Based View (RBV), 
VRIO Framework, PESTEL, Porter’s Five Forces, SWOT Analysis, TOWS 
Matrix, Triple Bottom Line, dan Sustainable Business Model Canvas 
digunakan sebagai landasan dalam merumuskan model strategi bisnis yang 
dapat diterapkan pada klinik kecantikan. 

Penulis berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat 
bagi akademisi, mahasiswa, peneliti, praktisi manajemen, pemilik klinik 
kecantikan, maupun pihak lain yang memiliki perhatian terhadap 
pengembangan strategi bisnis dan keberlanjutan organisasi di sektor jasa 
kesehatan dan estetika. Selain memperkaya khazanah keilmuan, buku ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai penerapan konsep 
manajemen strategik dalam menghadapi dinamika industri kecantikan yang 
terus berkembang. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah 
memberikan dukungan, bantuan, dan kontribusi selama proses penyusunan 
buku ini sehingga dapat terselesaikan dengan baik. 

Semoga buku ini memberikan manfaat, menambah wawasan, serta 
menjadi salah satu referensi yang berguna dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan maupun praktik manajemen strategik yang berorientasi pada 
keberlanjutan. 

  



 

vi 

DAFTAR ISI 
 

SINOPSIS ............................................................................................... iii 
PRAKATA ................................................................................................ v 
DAFTAR ISI ............................................................................................ vi 
BAB 1 KONSEP DAN DINAMIKA BISNIS KLINIK KECANTIKAN ..................... 1 

A. Teori Manajemen Strategik ............................................................... 7 
B. Tinjauan Lingkungan Internal .......................................................... 11 
C. Tinjauan Lingkungan Eksternal ........................................................ 12 
D. Tinjauan Situasional Strategik ......................................................... 14 
E. Konsep Strategi Bisnis Berkelanjutan .............................................. 16 
F. Konsep Bisnis Jasa dan Industri Klinik Kecantikan ........................... 18 
G. Model Bisnis Berkelanjutan ............................................................. 20 
H. Kajian Terdahulu .............................................................................. 22 
I. Kerangka Pemikiran Pengkaji .......................................................... 25 

BAB 2 KERANGKA STRATEGI BISNIS  
BERKELANJUTAN PADA KLINIK KECANTIKAN ................................ 29 

A. Strategi Bisnis Berkelanjutan Pada Klinik Kecantikan ...................... 29 
B. Strategi Bisnis Berkelanjutan Klinik Kecantikan .............................. 58 

BAB 3 PENUTUP .................................................................................... 67 
A. Rangkuman ...................................................................................... 67 
B. Dampak ............................................................................................ 68 
C. Keterbatasan Penulis ....................................................................... 70 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................. 71 
 
 

 
  



 

 

BAB 1 
 
 

KONSEP DAN DINAMIKA  
BISNIS KLINIK KECANTIKAN 

 
Dalam perkembangan lingkungan bisnis modern, keberlanjutan usaha 

menjadi isu strategis yang semakin mendapat perhatian. Bisnis tidak lagi 
hanya dituntut untuk menghasilkan keuntungan jangka pendek, tetapi juga 
untuk menjaga keberlangsungan usaha dalam jangka panjang melalui 
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan, dinamika 
persaingan, serta kebutuhan pasar yang terus berkembang. Berbagai studi 
menunjukkan bahwa kemampuan organisasi dalam merespons tekanan 
internal dan eksternal secara strategis merupakan salah satu faktor kunci 
dalam menjaga daya saing dan keberlanjutan bisnis jangka panjang, 
khususnya pada sektor bisnis jasa yang menghadapi dinamika pasar yang 
cepat dan kompetitif (Kim dkk., 2021). Dalam konteks industri kecantikan, 
dinamika persaingan juga menunjukkan kecenderungan yang semakin 
meningkat. Data Kementerian Perindustrian menunjukan adanya 
peningkatan pada jumlah perusahaan kosmetik di Indonesia sekitar 23% 
dalam tiga tahun terakhir (Ferdinand & Ciptono, 2022). Pertumbuhan ini 
mencerminkan meningkatnya daya tarik industri kecantikan secara umum, 
yang secara tidak langsung mendorong berkembangnya layanan klinik 
kecantikan sebagai bagian dari ekosistem industri tersebut. 

Keberlanjutan bisnis dalam konteks ini mencakup kemampuan 
organisasi dalam menjaga keseimbangan antara kinerja ekonomi, 
efektivitas operasional, serta respon strategis terhadap tekanan internal 
dan eksternal yang dihadapi secara berkelanjutan. Seiring dengan 
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap perawatan diri, estetika dan 
kesehatan kulit, industri klinik kecantikan menunjukan pertumbuhan yang 
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Perkembangan teknologi 
perawatan estetika dan klinis, kemudahan akses informasi, serta 
keterkaitan media sosial dalam membentuk preferensi konsumen turut 



 

 

BAB 2 
 
 

KERANGKA STRATEGI BISNIS 
BERKELANJUTAN PADA KLINIK KECANTIKAN 

 
A. STRATEGI BISNIS BERKELANJUTAN PADA KLINIK KECANTIKAN 

Dalam kegiatan operasionalnya, Klinik Kecantikan didukung oleh tenaga 
medis profesional, staf operasional, terapis, serta tenaga pendukung 
pelayanan yang terlibat dalam proses pelayanan pasien. Klinik ini juga 
memanfaatkan perkembangan teknologi estetika dalam memberikan 
layanan, sehingga pengelolaan sumber daya manusia, kualitas pelayanan, 
penggunaan teknologi, serta hubungan dengan pasien menjadi aspek 
penting dalam keberlangsungan bisnis klinik. 

Sebagai bagian dari industri jasa kecantikan yang berkembang pesat, 
Klinik Kecantikan   menghadapi tingkat persaingan yang cukup tinggi. 
Perubahan tren kebutuhan pasien, perkembangan teknologi perawatan, 
promosi digital, serta meningkatnya pilihan layanan kecantikan turut 
memengaruhi dinamika bisnis klinik. Oleh karena itu, klinik perlu 
merumuskan strategi bisnis yang tidak hanya berorientasi pada 
peningkatan jumlah pasien, tetapi juga pada keberlanjutan usaha dalam 
jangka panjang. 
 
Profil Informan 

Informan dalam pengkaji ini dipilih karena memiliki keterlibatan 
langsung dalam aktivitas operasional, pelayanan, serta pengambilan 
keputusan yang berkaitan dengan strategi bisnis Klinik Kecantikan  . 
Informan terdiri atas enam orang yang mewakili fungsi berbeda dalam 
organisasi, yaitu pemilik klinik/dokter utama, staf manajemen, terapis 
senior, farmasi/resepsionis, dokter senior, dan perawat yang berhubungan 
langsung dengan pengelolaan produk dan komunikasi awal dengan pasien. 

 



 

 

BAB 3 
 
 

PENUTUP 
 

A. RANGKUMAN 
Berdasarkan hasil pengkaji dan pembahasan mengenai model strategi 

bisnis berkelanjutan pada Klinik Kecantikan  , dapat disimpulkan beberapa 
hal sebagai berikut. 

Pertama, kondisi internal Klinik Kecantikan   menunjukkan adanya 
kombinasi antara kekuatan dan kelemahan. Kekuatan utama klinik terletak 
pada kepercayaan pasien terhadap dokter utama, hubungan personal 
dengan pasien, variasi layanan treatment, fasilitas dan teknologi pendukung, 
ketersediaan SOP, serta penggunaan media sosial sebagai sarana promosi 
dan edukasi. Namun demikian, klinik juga memiliki beberapa kelemahan 
internal, antara lain ketergantungan yang cukup besar pada dokter utama, 
belum kuatnya brand klinik sebagai institusi, pengaruh SOP yang belum 
sepenuhnya konsisten, perangkapan fungsi kerja, kendala kapasitas layanan 
pada periode ramai, serta strategi harga, promo, dan follow up pasien yang 
masih perlu dibuat lebih sistematis. Dengan demikian, sumber daya internal 
klinik sudah memiliki nilai strategis, tetapi masih perlu diperkuat dari sisi 
organisasi agar dapat menjadi keunggulan bersaing yang lebih 
berkelanjutan. 

Kedua, tekanan eksternal yang dihadapi Klinik Kecantikan   berasal dari 
tingginya persaingan industri klinik kecantikan, meningkatnya daya tawar 
dan ekspektasi pasien, perkembangan promosi digital, perubahan tren dan 
teknologi layanan estetika, tekanan pemasok, biaya pengadaan, serta 
regulasi layanan kesehatan. Pasien saat ini semakin mudah 
membandingkan harga, promo, hasil treatment, reputasi dokter, dan 
kualitas layanan antar klinik. Kondisi tersebut menuntut klinik untuk tidak 
hanya bersaing melalui harga, tetapi juga melalui kualitas layanan, edukasi 
pasien, keamanan tindakan, diferensiasi layanan, dan pengalaman pasien 
yang lebih konsisten. 
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